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Abstract. The rapid development of information technology today demands that we master and utilize it effectively.
One of the rapidly evolving information technologies is the website. Websites can provide information quickly
and accurately. In the context of village governance, the current situation is improving with the presence of village
fund allocations from the central government aimed at advancing villages. Information technology can assist
village officials in enhancing services to village residents, making information access easier, promoting
community business products, showcasing village potentials, population data, and land area. Therefore, a Web-
Based Village Information System has been developed in Bolora Village using the waterfall model. This village
information system is expected to facilitate faster, more accurate, and efficient services to residents. Additionally,
residents can easily and quickly obtain information through the village website.
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini menuntut kita untuk menguasai dan
memanfaatkannya dengan baik. Salah satu teknologi informasi yang berkembang dengan pesat adalah website.
Website dapat memberikan informasi dalam waktu yang cepat dan akurat. Dalam konteks pemerintahan desa saat
ini sudah baik dengan adanya anggaran dana desa dari pemerintah pusat yang bertujuan untuk memajukan desa.
Teknologi informasi dapat membantu aparatur desa dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa,
akses informasi dapat diperoleh dengan mudah, mempromosikan hasil usaha masyarakat desa, memaparkan
potensi-potensi desa, jumlah penduduk, luas wilayah. Oleh karena itu dibangunlah Sistem Informasi Desa
Berbasis Website di Desa Bolora menggunakan model waterfall. Dengan adanya sistem informasi desa ini
diharapkan proses pelayanan terhadap warga dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien. Selain itu,
warga masyarakat juga dapat memperoleh informasi dengan lebih mudah dan cepat melalui website desa.

Kata kunci: Desa, MySQL, Sistem Informasi, Waterfall, Web

1. LATAR BELAKANG

Sistem Informasi merupakan suatu metode dalam organisasi yang menghubungkan
kebutuhan proses transaksi sehari-hari dalam menunjang kegiatan manajerial organisasi, untuk
kegiatan strategis suatu organisasi sehingga dapat menyediakan pihak eksternal tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Handayani, 2018; Sulistiani, 2021). Menggunakan sistem
informasi untuk membantu kinerja pemerintahan menjadi lebih baik, lebih efisien dan lebih
mudah, karena kemajuan teknologi informasi, telah memungkinkan berkembangnya sistem
informasi yang semakin handal. Banyak keputusan strategis bergantung pada informasi. Selain
itu dapat juga meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat (Ibrahim & Maita, 2017;

Nurkholis et al., 2021 dalam sucipto et al., 2021:30), atau organisasi lain sebagai mitra yang
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terkait untuk peningkatan efisiensi dan efektifitas dari instansi pemerintahan.

Desa merupakan suatu wilayah yang ditempati sejumlah penduduk sebagai kesatuan
masyarakat yang didalam terdapat organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat.
Informasi yang ada di kantor desa sangat penting diketahui oleh masyarakat luas (Sakban &
Sinaga, 2020). Tetapi banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang informasi yang ada
di desanya sendiri. Minimnya sosialisasi tentang informasi-informasi yang ada di desa
membuat masyarakat kurang mengetahui apa saja yang ada di desa serta akses menuju kantor
desa kurang memadai.

Teknologi informasi dan komunikasi seperti teknologi internet dan web saat ini menjadi
sarana untuk mendapatkan informasi dengan cepat. Internet memberikan keuntungan bagi
manusia baik dalam urusan individu maupun instansi seperti pemerintahan, pendidikan, dan
komersial. Hal ini sejalan dengan kemajuan teknologi dan komunikasi seperti teknologi
internet dan web yang mampu mendukung proses input dan output data secara cepat dan akurat
khususnya dalam mengakses sebuah informasi.

Desa Bolora merupakan salah satu desa yang berada di Kec. Wewewa Tengah, Kab Sumba
Barat Daya, yang terbagi dalam 4 (Empat) Dusun, 8 (Delapan) RW, dan 16 (Enam Belas) RT
dengan jumlah penduduk sebanyak 2.134 jiwa. Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa
Bolora 50 % berprofesi sebagai petani dan sebagiannya berprofesi sebagai pedagang, pegawai
negeri sipil (pegawai kantor, guru dan perawat) serta ada juga masyarakat yang berprofesi
sebagai pengrajin kayu.

Pada saat ini kondisi Kantor Desa Bolora, masih sangat minim dalam fasilitas pelayanan
informasi terkait berita terbaru serta agenda yang berkaitan dengan Kantor Desa dimana dalam
mengakses sebuah informasi masyarakat harus menempuh jarak yang cukup jauh sekitar 3-5
kilo meter untuk dengan kondisi jalan kurang memadai atau sangat parah untuk dilewati agar
sampai ke Kantor Desa dan memastikan kebenaran terkait informasi yang tersedia.

Dari uraian permasalahan yang telah dijelaskan di atas perlu dirancang suatu website bantu
yang digunakan untuk mendukung dalam pengembangan suatu desa yang ingin memenuhi
harapan akan masyarakat luas dalam suatu informasi yang akurat dan baik dari pengelolaan
akses informasi desa.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana
mempercepat proses penyebaran informasi kepada masyarakat Desa Bolora Kecamatan
Wewewa Tengah?

Tujuan dari penelitian ini adalah mempercepat proses penyebaran informasi kepada

masyarakat Desa Bolora menggunakan sistem informasi desa berbasis website.
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu Dengan menggunakan sistem
informasi desa berbasis web ini dapat membantu masyarakat Desa Bolora dalam mengakses

informasi yang dibutuhkan secara cepat dan akurat.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Profil lokasi

Secara pembagian wilayah Desa Bolora berada di Kecamatan Wewewa Tengah,
Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa Bolora terletak di daerah
dataran tinggi/pegunungan dan berbukit-bukit dengan jumalah penduduk sebanyak 2.134 jiwa
dan terbagi menjadi 4 (Empat) Dusun, 8 (Delapan) RW dan 16 (Enam Belas) RT serta memiliki
luas wilayah + 35,25 m? (tiga puluh lima koma dua puluh lima meter persegi) yang mana sekitar
80% (delapan puluh persen) adalah lahan pertanian, 15 % (lima belas persen) adalah lahan
perkebunan dan 5% lahan pemukiman. Mayoritas mata pencaharian masyarakatnya adalah
bertani 50% penduduk Desa Bolora berprofesi sebagai petani dan buruh tani selain itu,
masyarakat Desa Bolora juga berprofesi sebagai pedagang dan pegawai negeri sipil (pegawai
kantor, guru dan perawat) serta ada juga masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin kayu.

2.2 Alur Penelitian

Pengumpulan
Data

Analisis Data

Gambar 1. Flowchart
Penjelasan alur penelitian di atas adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data dilakukan melalui 2 cara yaitu :
e Wawancara dilakukan kepada kepala desa dan beberapa warga sebagai nara sumber
e Obeservasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung proses penyampaian

informasi serta kendala-kendala yang di dapati di Desa Bolora
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2. Analisis kebutuhan merupakan proses untuk mendapatkan data-data atau informasi yang
nantinya menjadi acuan agar sistem yang di kerjakan sesuai dengan yang diinginkan.
3. Perancangan sistem menggunakan Unified Moddeling Language (UML) yaitu use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.
4. Coding merupakan tahapan pembuatan sistem yaitu implementasi dari desain data yang
telah dianalisis dan dirancang, serta dibuat dengan bahasa pemograman PHP,HTML,CSS.
5. Pengujian adalah tahap uji coba untuk sistem yang dibuat
2.2.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh data yang
akurat dan terpercaya. Adapun beberapa metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Pengamatan (Observation) adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Peneliti
melakukan pengamatan langsung di Desa Bolora Untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan secara langsung ke
beberapa warga serta aparat desa setempat untuk mendapatkan informasi terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan
2.2.2 Analisis
Pada tahapan pertama yang dilakukan oleh seorang peneliti yang menggunakan metode
waterfall atau SDLC adalah Requirement Gathering and analysis dimana pada tahapan ini
membutuhkan pengumpulan data secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun. Sehingga pada proses ini
harus dikerjakan dengan baik agar bisa menghasilkan desain yang lengkap.
2.2.3 Desain
Dalam tahap yang kedua proses pengembangan harus menghasilkan sebuah sistem
secara keseluruhan dan menentukan alur perangkat lunak hingga algoritma yang detail.
2.2.4 Implementasi
Tahapan ini adalah fase di mana seluruh desain diubah menjadi kode program. Kode
program yang dihasilkan masih tersedia dalam bentuk modul yang terintegrasi ke dalam sistem

secara total.
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2.2.5 Integration & Testing

Pada tahap ini, modul-modul yang telah dibuat digabungkan dan pengujian ini
2.2.6 Verifikasi

digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak yang dibuat sesuai dengan desain dan

pengoperasian perangkat lunak, sehingga bisa dilihat apakah terdapat kesalahan atau tidak

Pada tahap ini pelanggan atau pengguna menguji apakah sistem sudah memenuhi
persyaratan sesuai desain yang disetujui
2.2.7 Maintenance

dapat digunakan dengan baik oleh target atau user

Pada tahapan yang terakhir yaitu merupakan tahapan yang dilakukan untuk
memperbaiki kesalahan pada sistem jika terdapat fitur yang perlu diperbaiki sehingga web
2.3 Perancangan

2.3.1 Use Case Diagram

Perancangann permodelan Sistem Informasi Desa Berbasis Web Di Desa Bolora
(UML), yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram

Kecamatan Wewewa Tengah di lakukan dengan menggunakan unified modeling language

Usecase diagram adalah penjelasan dari sebuah fungsi sistem melalui perspektif
sistemnya.

pengguna, usecase bekerja dengan cara mendeskripsikan jenis interaksi user/actor dengan

menambahkan
Kelola Profil Desa

menghapus

Kelola Potensi Desa,

Kelola Data
Kegiatan Desa

Kelola Berita

engedd

engedd

‘.9 @0. 90@ ‘9

menambahkan
engeds

hapus
hapus
melihat

Masyarakat

Kelola Lembaga
Masyarakat

Menambahkan

(mengeait)
S
hapus
elola Sarana dan
Prasarana

melihat

Gambar 2. 1 Use Case Diagram
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Activity Diagram

Activity diagram login admin menggambarkan bagaimana proses admin login ke dalam
sistem Informasi Desa Bolora Berbasis Web sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

Admin Sistem

Input username dan |74.L validasi 1
password

Tida Login

Ya

Menampilkan
Halaman Utama

Gambar 2. 2 Activity Diagram Login
2.3.3 Class Diagram

Merupakan gambar class diagram mengenai keterkaitan antara class satu dengan class
lainnya.

- nama : string
- username : string
- password : string

+ login()

+ logout()

+ manageDesaProfile()
+ managePotensiDesa()
+ managelembaga()

+ manageKegiatan()

+ manageBerita()

DesaProfile PotensiDesa
- sejarah : string

- visi : string

- misi : string

- aparatDesa : string

- gambarSejarah: list

- gambarVisiMisi: list

- gambarAparatDesa: list

- judul: String
- deskripsi: String
- kategori: String
- gambar: List

+ tambahPotensiO
+ editPotensiO)
+ lihatDetail()

+ editSejarah()

+ editVisiMisi()
+ editAparatDesa() KegiatanDesa
+ tambahGambar()

- judul: Strin.

-
- deskripsi: String
- tanggal: Date
9

- penyelenggara: String
- namalLembaga: String - judul: String - gambar: List

- deskripsi: Strin - isi: String
- namakKetua : string - tanggal : date

- namaSekretaris : string — > | - penulis: string P

. s ot + tambahKegiatan
Lo ) SEanie sl 1 embahicegiatan0
- namaAnggota: strin + lihatDetail()
- gambarAparatDesa: list

+ tambahBerita()
+ editBerita()
+ tambahLembaga() + lihatDetail()

+ editLembaga()

+ lihatDetail()
- judul: String

- Deskripsi: String
- kategori : string
- lokasi: string

- tgiPembangunan
- gambar: list

+ tambahSarana()
+ editSarana(
+ lihatDetail()

Gambar 2. 4 Class Diagram
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2.3.4 Design
> User interface

a. Halaman Login

LOGIN

Username
example@gmail.com Gambar Desa

Password

(] Saya Bukan Robot

Gambar 2. 5Menu Login

b. Halaman Beranda

Merupakan tampilan awal pada website Desa Bolora

] Dess Bolors PROFILE DESA (D) POTENSI DESA LEMBAGA BERITA
Kecamatan Wewewa Tengah
Sejarah
Visi Dan Misi

Pemerintah Desa

® 24| ®

BERITA DESA

Borita 1
Ponam in culpa idiota aliis pravitatis. Principium ponere

- culpam in se justum praeceptum. Neque improperes et
A aliis qui non perfecte ipse docult.

Selanchapnya> ®

Beia s Nama Aparat Dosa
Ponam in culpa idiota aliis pravitatis. Principium ponere Jabatan
. culpam in se justum praeceptum. Neque improperes et
il aliis qui non perfocte ipse docuit.
Selongkapnya KEGIATAN DESA

Keogiatan 1
fecind e MR
Ponam in culpa idiota aliis pravitatis. Principium ponere

- culpam in se justum praeceptum. Neque improperes et m Kegiatan 1
e aliis qui non perfocte ipse docuit. Lokas! : Balal Desa
= Kegiatan 1
Selongkapnya Lokasi : Balai Desa

Gambar 2.6 Halaman Beranda
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c. Halaman profil desa
Halaman profil desa merupakan tampilan sistem informasi yang berisikan sejarah,

visi dan misi, perangkat desa.

Sistem Informasi Desa
Selamat Datang Admin

Desa Bolora Kelola Profile Desa

Admin

Search
[a] pashboard

No Nama Profile Opsi

#) Kelola Profil Desa 1 Sejarah
n Potensi Desa
P

| Lembaga Masyarakat [P - 5 3
@ Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai 3 dari 3 data
é Berita
2 profite
C-:] Logout

Gambar 2. 7 Halaman Profil Desa

d. Halaman Tambah Sejarah Desa

Sistem Informasi Desa

Selamat Datang Admin

Desa Bolora Kelola Profile Desa 0
Adrin Tambah Data
Judul

E Dashboard

No Nama Pro Deskripsi
T o

2 Visi Misi ==
n Potensi Desa

3 Aparat De m
4| Lembaga Masyarakat 1< <[l >1 ——
r\’; Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai
é Berita

.. |

2 Frofite
4—] Logout

Gambar 2. 8 Halaman Tambah Sejarah
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e. Halaman Tambah Visi Misi

Sistem Informasi Desa
Selamat Datang Admin

Desa Bolora Kelola Profile Desa Q
: Tambah Data
Admin
visi
[A] Dashboard
No Nama Pro MIS!
# Kelola Profile Desa 1 Sejarah m
2 Visi Misi =
n Potensi Desa
3 Aparat De
| Lembaga Masyarakat I< << n >> > Gambar
@ Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai
é Berita

-]
2 Froite

GE] Logout

Gambar 2. 9 Halaman Tambah Visi Misi

f. Halaman Tambah Aparat Desa

Sistem Informasi Desa
Selamat Datang Admin

Desa Bolora Kelola Profile Desa Q
Admin Tambah Data
Nama Aparat

[A] Dashboard

No Nama Pr¢ Jabatan

2 Visi Misi m
n Potensi Desa

3 Aparat De m
1—| Lembaga Masyarakat (- sl Gambar
';" Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai

6 Berita

]
2 Frofite

4—] Logout

Gambar 2.10Halaman Tambah Aparat Desa
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g. Halaman Potensi Desa
Halaman potensi desa merupakan tampilan sistem informasi yang berisikan mata

pencaharian dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Sistem Informasi Desa
Selamat Datang Admin

Desa Bolora Kelola Potensi Desa
Admin °
Tambah Data

(8] pashboard Judul
No  Judul De: Opsi

# Kolola Profile Desa 1 Potensi 1 lor, Deskripsi ERR & oo |

2 Potensi 2 tor| b o | W g |
3 Potensi 3 tor| f o |

4-| Lembaga Masyarakat
| tombaga Masy 1< << [l >> >
Kategori
\’ Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai 3
Pertanian
° Peternakan
£ Borita Perikanan

<] Logout

Made with <3 Whimsical

Gambar 2. 11 Halaman Potensi Desa

h. Halaman lembaga masyarakat
Halaman lembaga masyarakat merupakan tampilan siitem informasi yang berisikan lembaga

masyarakat yang berada di Desa Bolora

® Sistem Informasi Desa
Selamat Datang Admin

Désa Bolors Kelola Lembaga Masyarakat

Ari > )
Tambah Data

[2] pashboard Nama Lembaga
No  NamaLembaga Opsi
# Kelola Profile Desa 1 Lembaga 1 Deskripsi Ecan | & 1o |
2 tembagaz
EJ Potensi Desa =
2| Lombagas = e
R e e
1< << W~
- _ Nama Ketua
'ZY Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai 3
- Nama Sokrotaris
£ Borita
Nama Bendahara
Masukan Anggota
2. Profite o

camuar
<] Logout
(...

Gambar 2. 12 Halaman Lembaga Masyarakat
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i. Halaman sarana dan prasarana

Laman sarana dan prasarana merupakan sistem informasi yang berisikan data sarana

dan prasarana yang terdapat di Desa Bolora.

(2

Desa Bolora
Admin
(2] pashboard
A Kelola Profile Desa
L Potensi Desa
4| Lembaga Masyarakat

'Y Kegiatan Desa

£ Berita

2 rrofite

+] Logout

Sistem Informasi Desa

Selamat Datang Admin

Kelola Sarana Dan Prasarana

Tambah Data e

Judul
No  Judul Des|
1 Judul 1 tore| Doskripsi
2 Judul 2 tore
3 Judul 3 tore & Hopus
1< << [l >> >
Kategori
menampilkan data 1 sampai 3
Lokasi
Tgl Pembangunan &
Status

o

Gambar 2. 13 Halaman Sarana dam Prasarana

j- Halaman Kegiatan Desa

Halaman kegiatan desa merupakan sistem informasi yang berisikan semuakegiatan

desa yang didokumentasikan.

C.)
-
Desa Bolora
Admin
(2] Dashboard
# Kelola Profile Desa
&) Potensi besa
4| Lembaga Masyarakat
<Y Kogiatan Desa

& Berita

2 rrotite

«] Logout

Sistem Informasi Desa

Selamat Datang Admin

Kelola Kegiatan Desa
Tambah Data 0

Nama Kegiatan

No  Nama Kegiatan Opsi
2| Kegian3 o o
< << - » >l
Tanggal &
menampilkan data 1 sampai 3
Tempat

Penyelenggara

Gambar © Upload Gambar
3

Gambar 2. 14 Halaman Kegiatan Desa
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k. Halaman Berita

Sistem Informasi Desa

( ®
- Selamat Datang Admin
Desa Bolora Kelola Berita
Admin 0
Tambah Data
[a] pashboard Judul Berita
No Judul Berita
A Kelola Profile Desa 1 Berita 1 Isi Berita
2 Berita 2
u Potensi Desa
3 Berita 3
«
‘ Lembaga Masyarakat e n 53]
Tanggal Publikasi (=]
'Y Kegiatan Desa menampilkan data 1 sampai 3
Gambar © Upload Gambar
& Profile
v =3 3

Gambar 2. 15 Halaman Berita

Halaman ini berisikan tentang pengguman atau informasi terkait bantuan sosial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan proses yang mendalam untuk memahami cara kerja suatu
sistem, baik itu sistem teknologi informasi, sistem bisnis, ataupun sistem organisasi. Tujuan
utama dari analisis sistem adalah untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem tersebut, masalah, dan peluang dalam sistem yang
sedang dipelajari. Proses ini melibatkan pengumpulan data, pengamatan, dan evaluasi terhadap
proses, struktur, dan interaksi dalam sistem tersebut. Analisis sistem sering kali merupakan
langkah awal dalam pengembangan atau perbaikan sistem.Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa solusi atau sistem yang diimplementasikan dapat memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan yang diinginkan yang diinginkan, di mana ada admin sebagai pengelola

aplikasi dan user (pengguna) aplikasi.
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3.1.1 Admin

Admin memiliki tanggung jawab utama dalam mengelolah aplikasi baik dalam
menambahkan,mengedit,menghapus data selain itu admin juga memastikan bahwa informasi
yang tercatat dalam Website Sistem Informasi Desa Bolora tercatat secara akurat dan terkini
selain itu admin juga memiliki tanggung jawab dalam proses pemeliharaan sistem dengan
tujuan untuk memastikan keberlanjutan serta efisiensi dalam operasional sistem.

3.1.2 User ( Masyarakat )

Website Sistem Informasi Desa Bolora merupakan website yang dapat digunakan oleh
masyarakat Desa Bolora Kec. Wewewa Tengah yang bertujuan untuk mempermudah
masyarakat dalam memperoleh informasi-informasi penting yang terdapat di Kantor Desa
Bolora dengan mengakses website tersebut serta dapat meningkatkan proses pelayanan aparat

desa terhadap masyarakat Desa Bolora secara keseluruhan.

4.2 Tampilan Website
Berikut merupakan tampilan Website Sistem Informasi Desa Bolora Kec. Wewewa
Tengah.

a. Tampilan Utama

WEBSITE DESA BOLORA
KAB. SUMBA BARAT DAYA

Kesejahteraan

Tanggungjawab Bersama

Mari b tisipasi Dal

VISI MISI DESA

Gambar 3. 1 Halaman Utama

Gambar 3.1 merupakan tampilan halaman utama dari Website Sistem Informasi Desa

Bolora dimana terdapat visi misi Desa Bolora.
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b. Tampilan Login Admin

[ sistem Informasi Website Desa Bolora

Login Admin

Gambar 3. 2 Login Admin

Gambar 3.2 Merupakan tampilan proses login yang dilakuan oleh admin dengan

memasukkan username dan password.

c¢. Tampilan Profil Desa

o Sistem Informa... &

MEN ADMINISTRATOR
Profil Aplikasi
Homs » Settings > Aplikas

Edit Profil Aplikasi

Nama Apiias

ANormaitest v Bod Mok Undede = B 3 = 2 N @

Kabupaten Sumba Barat Daya

L iayan Kabusaten Sea Tt 36337 003 5 ke

Gambar 3.3 Merupakan tampilan yang berisikan profil dari Desa Bolora
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d. Tampilan Visi Misi

WEBSITE DESA BOLORA

KAB. SUMBA BARAT DAYA

VISI MISI DESA

Desa Bolora Kab, Sumba Barat Daya Sejarah Desa

LAYANAN DESA
® 0 o)
Berita & Mitigasi Desa Potensi Desa LSM (Lembaga

Masyarakaf)

Gambar 3. 4 Visi Misi
Gambar 3.4 Merupakan tampilan yang berisikan visi misi dari Desa Bolora Kec. Wewewa
Tengah

e. Tampilan Tambah Aparat Desa
@ sistem informa. 5

Kelola Kontributor

Tambah Data Kontributor

Gambar 3. 5 Tambah Aparat Desa

Gambar 3.5 Merupakan tampilan proses yang dilakukan admin dalam menambah data

aparat atau pegawai di Desa Bolora.



f.
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Tampilan Tambah Berita

@ sistem informa

e

m fnbngerte
@  Adeioist T

gl Buat

Gambar 3. 6 Tambah Berita

Gambar 3.6 Merupakan tampilan proses yang dilakukan admin dalam menambahkan berita

atau informasi terbaru yang ditujukan kepada masyarakat desa.

4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

I.

136

Penelitian ini berhasil merancang website Desa sebagai sistem informasi melalui tahap
perancangan desain produk/sistem. Ini mencakup identifikasi kebutuhan fungsional dan
non-fungsional, perancangan model/sistem, perancangan input dan output, serta
perancangan database.

Dengan dibangunnya website Desa sebagai sistem informasi untuk Kantor Desa Bolora,
dapat membantu mempermudah dan memperluas penyebaran informasi yang dilakukan
oleh pemerintah desa. Hal ini juga memungkinkan akses informasi tersebut oleh publik,
khususnya masyarakat Desa Bolora

Keberadaan website Desa Bolora dapat memudahkan masyarakat untuk mengakses
informasi terkait desa tersebut. Misalnya, ketika terjadi perubahan peraturan atau adanya
data terbaru, pengguna hanya perlu melihat informasi tersebut di website tanpa perlu datang
langsung ke Kantor Desa Bolora

Dengan demikian, perancangan website Desa Bolora sebagai sistem informasi memiliki
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manfaat yang signifikan dalam memfasilitasi penyebaran informasi dan memberikan

kemudahan akses bagi masyarakat desa.

Berikut beberapa saran dalam penelitian ini :

1. Disarankan untuk melibatkan tenaga ahli IT dan Multimedia yang dapat mengelola dan
mengawasi operasional website desa secara efektif. Dengan adanya tenaga ahli yang
kompeten, pengembangan dan pengoperasian website dapat berjalan dengan baik, dan
manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh pemerintahan dan masyarakat.

2. Penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap website yang telah
dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi penambahan kebutuhan sistem baru
yang mungkin akan muncul seiring perkembangan kebutuhan pemerintah dan masyarakat.
Selain itu, melakukan update file secara berkala untuk mrncegah kejenuhan pengguna
terhadap konten yang ada.

3. Untuk menjaga keamanan data, disarankan untuk melakukan back-up secara berkala.
Dengan melakukan back-up data, risiko kehilangan atau kerusakan data dapat
diminimalkan. Selain itu, perlu dilakukan pemeriksaan keamanan secara rutin untuk

mencegah serangan virus atau malware yang dapat merusak sistem dan data yang ada.
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